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PERENCANAAN DRAINASE 

KAWASAN INDUSTRI PELABUHAN INTERNASIONAL (KIPI) MALOY KUTAI TIMUR

Musbikhin

Abstrak
Musbikhin, Perencanan Drainase Kawasan Industri Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy Kutai Timur , di bawah bimbingan Dr. Ir. Yayuk Sri Sundari, M.T. dan                      Bapak Ir. Jusuf Dea, M.T 
Perencanaan prasarana jalan harus dilengkapi dengan saluran drainase agar air hujan tidak merusak struktur perkerasan jalan di daerah lokasi Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy di Kabupaten Kutai Timur.  Tujuan drainase yaitu suatu cara pengendalian kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu daerah, serta cara-cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut untuk itu dibuat saluran air permanen di Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy.
Dalam merencanakan saluran drainase meliputi tiga tahapan yaitu;  analisis hidrologi, perhitungan hidrolika dan gambar rencana. Analisis hidrologi dilakukan berdasarkan curah hujan, topografi daerah, karakteristik daerah pengaliran serta frekuensi banjir rencana. Dari hasil analisis hidrologi diperoleh besarnya debit air yang harus ditampung oleh selokan samping. Kemudian atas dasar debit yang diperoleh, dimensi selokan samping dapat direncanakan berdasarkan perhitungan hidrolika.
Berdasarkan hasil perhitungan data curah hujan maksimum lima belas tahun terakhir (2001-2015) yangdiperolehdariBadan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur dalam Kutim dalam angka tahun 2015 dan analisis saluran drainase sisi selatan ruas Jalan Kawasan Industri Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy Kabupaten Kutai Timur didapatkan debit banjir rencana sebagai berikut; Saluran A1 periode ulang dua tahun sebesar 0,996 m3/detik, periode ulang lima tahun sebesar 1,332 m3/detik, dan periode ulang sepuluh tahun sebesar 1,462 m3/detik. Saluran A2 periode ulang dua tahun sebesar 0,940 m3/detik, periode ulang lima tahun sebesar 1,258 m3/detik, dan periode ulang sepuluh tahun sebesar 1,381 m3/detik.

Dari hasil perhitungan debit banjir rencana periode ulang sepuluh tahun, didapatkan penampang saluran drainase berbentuk persegi terbuat dari pasangan batu difinishing dengan dimensi saluran sebagai berikut; lebar dasar saluran (B) 100 cm, tinggi muka air (d) 10 cm, tinggi saluran (H) 130 cm dengan tinggi jagaan (w) 30 cm.

Agar saluran drainase dapat berfungsi dengan baik sesuai perencanaan, perlu dijaga aliran air dalam saluran tidak tersumbat, adanya pemeliharaan terhadap saluran drainase agar air dapat mengalir secara maksimal sehingga dapat mengurangi kerusakan jalan serta biaya perbaikan tidak menjadi besar.

Kata Kunci ; Drainase, Debit Banjir, Dimensi Saluran

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah

Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai sistem guna memenuhi kebutuhan masyarakat dan merupakan komponen penting dalam perencanaan kota. Drainase mempunyai arti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara umum, drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas.

Drainase yaitu suatu cara pengendalian kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu daerah, serta cara-cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut. Secara umum, drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas. 

Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur khususnya Bidang Bina Marga adalah institusi pemerintah yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab dalam pengembangan prasarana jalan di Provinsi Kalimantan Timur. Perencanaan prasarana jalan harus dilengkapi dengan saluran drainase agar air hujan tidak merusak struktur perkerasan jalan di daerah lokasi Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy di Kabupaten Kutai Timur.  Tujuan drainase yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu daerah, serta cara-cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut untuk itu dibuat saluran air permanen di Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah peneltian ini sebagai berikut :

1. Berapa besarnya debit saluran drainase Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy?

2. Berapa dimensi penampang saluran drainase Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy?

Batasan  Masalah
Luasnya cakupan yang dihadapi, maka penulis membatasi penyusunan perencanaan ini, yaitu :

1. Lokasi di daerah Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy Kabupaten Kutai Timur.
2. Merencanakan dimensi saluran drainase sepanjang  11 kilometer di kiri dan kanan jalan
Tujuan Penelitian
1. Mengetahui besarnya debit saluran drainase Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy.
2. Mengetahui dimensi penampang saluran drainase Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy.
Manfaat Penelitian
Manfaat perencanaan dari penelitian sistem drainase ini adalah terbentuknya suatu sistem drainase yang dapat menyalurkan dan menyerapkan air di sekitar Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy Kabupaten Kutai Timur sehingga mengurangi terjadinya genangan air yang dapat mempercepat kerusakan struktur jalan. 
KERANGKA DASAR TEORI 
Drainase adalah salah satu unsur dari prasarana umum yang dibutuhkan masyarakat kota dalam rangka menuju kehidupan kota yang aman, nyaman, bersih, dan sehat. Prasarana drainase di sini berfungsi untuk mengalirkan air permukaan ke badan air (sumber air permukaan dan bawah permukaan tanah) dan atau bangunan resapan. Selain itu juga berfungsi sebagai pengendali kebutuhan air permukaan dengan tindakan untuk memperbaiki daerah becek, genangan air dan banjir. Kegunaan dengan adanya saluran drainase ini adalah untuk mengeringkan daerah becek dan genangan air sehingga tidak ada akumulasi air tanah, menurunkan permukaan air tanah pada tingkat yang ideal, mengendalikan erosi tanah, kerusakan jalan dan bangunan yang ada, mengendalikan air hujan yang berlebihan sehingga tidak terjadi bencana banjir.

Merencanakan selokan samping meliputi tiga tahapan yaitu analisis hidrologi, perhitungan hidrolika dan gambar rencana. Analisis hidrologi dilakukan berdasarkan curah hujan, topografi daerah, karakteristik daerah pengaliran serta frekuensi banjir rencana. Dari hasil analisis hidrologi diperoleh besarnya debit air yang harus ditampung oleh selokan samping. Kemudian atas dasar debit yang diperoleh, dimensi selokan samping dapat kita rencanakan berdasarkan perhitungan hidrolika. Dalam perhitungan hidrolika untuk menentukan debit (Q) biasanya menggunakan Rumus Rational Formula dan untuk menentukan dimensi selokan mengunakan Rumus Manning.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian


Kalimantan Timur atau biasa disingkat Kaltim adalah sebuah provinsi Indonesia di Pulau Kalimantan bagian ujung timur yang berbatasan dengan Malaysia, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Sulawesi. Luas total Kaltim adalah 129.066,64 km² dan populasi sebesar 3,6 juta. Kaltim merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah keempat di nusantara. 


Lokasi penelitian berada Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy di Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur dengan koordinat 0°59'3.96“Lintang Utara (LU) dan 118° 0'42.41“Bujur Timur (BT). Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy di Kabupaten Kutai Timur dipersiapkan menjadi pusat pengolahan CPO beserta produk turunannya dan pusat industri yang terintegrasi dengan pelabuhan berskala Internasional.

Terletak pada lintasan Alur Laut Kepulauan Indonesia II (ALKI II) yang merupakan lintasan laut perdagangan internasional dan berada pada kawasan pusat ekonomi dunia masa depan (Pacific Rim) merupakan salah satu keunggulan yang dimiliki KIPI Maloy. Selain itu, KIPI Maloy juga masuk dalam jalur interkoneksitas Kalimantan dan Sulawesi, yang dilalui jalur regional lintas trans Kalimantan dan transportasi penyeberangan laut Tarakan – Toli Toli dan Balikpapan – Mamuju.
Sample Penelitian


Dalam perencanaan sistem drainase ini maka diambil sample perencanaan yaitu :
1. Perencanaan dimensi saluran drainase Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy di Kabupaten Kutai Timur sepanjangan 11 kilometer di kiri dan kanan jalan
2. Harus mempunyai data curah hujan di Stasiun terdekat dengan perencanaan drainase.

3. Memiliki data luas daerah layanan di sekitar lokasi  perencanaan drainase

Teknik Pengumpulan Data

Perencanaan sistem drainase ini dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien apabila terlebih dahulu disusun rencana kerjanya sebagai berikut ;

1. 
Tahap persiapan

Tahap dimaksudkan untuk mempermudah jalannya perencanaan seperti pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan.

· Studi Pustaka

Studi pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan arahan dan wawasan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data, analisis data mapun dalam penyusunan hasil penelitian.

· Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui dimana lokasi atau tempat dilakukannya pengumpulan data yang diperlukan dalam penyusunan perencanaan.

2.
Pengumpulan Data dilakukan dengan menggunakan data yang dimiliki oleh pihak-pihak yang terkait seperti Dinas PU, Konsultan Perencana dan Kontraktor. Serta melakukan survey ke lapangan sebagai pembanding dan pelengkap.

3. Peralatan yang digunakan untuk mencatat hasil penelitian atau survei.
PEMBAHASAN
Pengumpulan Data Perencanaan Drainase

Pengumpulan data perencanaan drainase ruas Jalan Kawasan Industri Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy Kabupaten Kutai Timur untuk saluran samping jalan meliputi ;

· Data lokasi perencanaan

· Luas Daerah Layanan

· Kondisi lingkungan perencanaan / koefisien pengaliran (C)

· Data Curah Hujan

Pengolahan Data Curah Hujan


DatacurahhujanyangdiperolehdariBadan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur dalam Kutim dalam angka tahun 2015dan akan dianalisa dengan rumus-rumus empiris yang dianggap umum dan telah teruji kebenarannya.

Tabel 4.1 Curah Hujan Harian Rata –Rata tahun 2001 sampai dengan Tahun 2015 (15 tahun) Kecamatan Sangkulirang - Kutai Timur

	No.
	Tahun
	Curah Hujan Harian Maksimum (mm)

	1
	2001
	101,6

	2
	2002
	80

	3
	2003
	97,6

	4
	2004
	80,8

	5
	2005
	98

	6
	2006
	171,6

	7
	2007
	95,5

	8
	2008
	70,6

	9
	2009
	116,8

	10
	2010
	124,4

	11
	2011
	59

	12
	2012
	257

	13
	2013
	67

	14
	2014
	116

	15
	2015
	94


(Sumber : Kutim dalam angka, 2015)
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Sumber : Hasil Analisis, 2016

Gambar 4.1 Grafik Curah Hujan Data Curah Hujan Kecamatan Sangkulirang Kabupaten Kutai Timur

Perhitungan   Curah   Hujan   Rancangan

Metode E. J. Gumbel

Tabel 4.2 Perhitungan Curah Hujan Rencana Rata-Rata 

Dengan Metode Gumbel

	No.
	Tahun
	Hujan (mm)
	Xi
	(Xi-X)
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	1
	2001
	101,6
	59
	-49,66
	2466,12
	-122467
	6081726,15

	2
	2002
	80
	67
	-41,66
	1735,56
	-72303,2
	3012153,24

	3
	2003
	97,6
	70,6
	-38,06
	1448,56
	-55132,3
	2098336,5

	4
	2004
	80,8
	80
	-28,66
	821,396
	-23541,2
	674690,732

	5
	2005
	98
	80,8
	-27,86
	776,18
	-21624,4
	602454,771

	6
	2006
	171,6
	94
	-14,66
	214,916
	-3150,66
	46188,7151

	7
	2007
	95,5
	95,5
	-13,16
	173,186
	-2279,12
	29993,252

	8
	2008
	70,6
	97,6
	-11,06
	122,324
	-1352,9
	14963,0631

	9
	2009
	116,8
	98
	-10,66
	113,636
	-1211,36
	12913,0496

	10
	2010
	124,4
	101,6
	-7,06
	49,8436
	-351,896
	2484,38446

	11
	2011
	59
	116
	7,34
	53,8756
	395,4469
	2902,58028

	12
	2012
	257
	116,8
	8,14
	66,2596
	539,3531
	4390,33459

	13
	2013
	67
	124,4
	15,74
	247,748
	3899,547
	61378,8733

	14
	2014
	116
	171,6
	62,94
	3961,44
	249333,3
	15693035,4

	15
	2015
	94
	257
	148,34
	22004,8
	3264185
	484209269

	
	
	∑
	1629,9
	-2,3E
	34255,8
	3214939
	512546880


(Sumber : Hasil Perhitungan)

· Harga rata-rata (Rerata) 
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· Harga simpangan baku (Standar Deviasi)
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· Koefisien Kemencengan (Cs)
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· Koefisien Variasi (Cv)
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· Koefisien Kwitosis (Ck)
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Metode  Log  Person Type III

Tabel 4.3Perhitungan Curah Hujan Rencana Rata-Rata

Dengan Metode Log person Type III

	No.
	Tahun
	Hujan (mm)
	Xi
	Log Xi
	(Xi-X)
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	1
	2001
	101,6
	59
	1,771
	-0,234
	0,05461
	-0,012762
	0,0029823

	2
	2002
	80
	67
	1,826
	-0,178
	0,03185
	-0,005684
	0,0010144

	3
	2003
	97,6
	70,6
	1,849
	-0,156
	0,02425
	-0,003777
	0,0005882

	4
	2004
	80,8
	80
	1,903
	-0,101
	0,01029
	-0,001044
	0,0001059

	5
	2005
	98
	80,8
	1,907
	-0,097
	0,00943
	-0,000916
	0,0000890

	6
	2006
	171,6
	94
	1,973
	-0,031
	0,00099
	-0,000031
	0,0000010

	7
	2007
	95,5
	95,5
	1,980
	-0,025
	0,00060
	-0,000015
	0,0000004

	8
	2008
	70,6
	97,6
	1,989
	-0,015
	0,00023
	-0,000003
	0,0000001

	9
	2009
	116,8
	98
	1,991
	-0,013
	0,00018
	-0,000002
	0,0000000

	10
	2010
	124,4
	101,6
	2,007
	0,002
	0,00001
	0,000000
	0,0000000

	11
	2011
	59
	116
	2,064
	0,060
	0,00359
	0,000215
	0,0000129

	12
	2012
	257
	116,8
	2,067
	0,063
	0,00396
	0,000249
	0,0000157

	13
	2013
	67
	124,4
	2,095
	0,090
	0,00815
	0,000736
	0,0000664

	14
	2014
	116
	171,6
	2,235
	0,230
	0,05289
	0,012163
	0,0027973

	15
	2015
	94
	257
	2,410
	0,405
	0,16434
	0,066624
	0,0270087

	
	
	
	∑
	30,068
	0,000
	0,365
	0,055752
	0,0346822


(Sumber : Hasil Perhitungan)

· Harga rata-rata (Rerata) 
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· Harga simpangan baku (Standar Deviasi)
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· Koefisien kemencengan (CS)
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= Besaran hujan pada x kala ulang

Jenis Sebaran


Berdasarkan parameter data curah hujan di atas dapat diestimasi distribusi yang cocok dengan curah hujan tertentu. Adapun ketentuan dalam pemilihan distribuís dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4Jenis Sebaran

	No
	Jenis 

Distribusi
	Syarat
	Hasil Hitungan
	Kesimpulan

	1
	Gumbel
	Cs ≤ 1,1396

Ck ≤ 5,4002
	Cs = 2,189

Ck = 8,819
	Tidak Memenuhi

	2
	Log Person III
	Cs ≠ 0
	Cs = 1,089
	Memenuhi



Dari hasil perhitungan di atas yang memenuhi persyaratan adalah jenis sebaran Log Pearson III

Uji Kesesuaian  Frekuensi / Uji Kesesuaian Data
Uji Smirnov Kolmogorof

Uji ini ditetapkan untuk menguji simpangan dalam arah horizontal, adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut :

1. Data hujan diurutkan dari data yang terkecil sampai data yang terbesar.

2. Mengubah data ke dalam bentuk logaritmis, X = log X

3. Menghitung peluang empiris dengan memasukkan nomor urut data mulai dari terkecil sampai terbesar
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4. Menentukan nilai PX luas wilayah dibawah kurva normal berdasarkan nilai t Pengujian ini 

5. dilakukan untuk mengetahui simpangan horisontal terbesar antara sebaran teoritis dan sebaran empiris (Δmaks).
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=  0,0110


Adapun cara mencari  harga kritis (Δtabel) adalah sbb :

· Banyaknya data (n) = 15

· Taraf signifikan (α) = 5 %

Dengan n = 15 dan α = 5 % dengan melihat di Tabel 2.15didapat harga kritis (Δtabel) adalah 0,34
Tabel 4.5 Uji Smirnov Kolmogorov Metode Log Person Type III

	M
	Log Xi
	Sn
	t
	PX
	Δmaks

	1
	1,771
	0,0625
	-1,4466
	0,0735
	0,0110

	2
	1,826
	0,1250
	-1,1047
	0,1357
	0,0107

	3
	1,849
	0,1875
	-0,9640
	0,1685
	0,0190

	4
	1,903
	0,2500
	-0,6280
	0,2643
	0,0143

	5
	1,907
	0,3125
	-0,6012
	0,2743
	0,0382

	6
	1,973
	0,3750
	-0,1944
	0,4247
	0,0497

	7
	1,980
	0,4375
	-0,1519
	0,4404
	0,0029

	8
	1,989
	0,5000
	-0,0934
	0,4610
	0,0390

	9
	1,991
	0,5625
	-0,0824
	0,4681
	0,0944

	10
	2,007
	0,6250
	0,0146
	0,4960
	0,1290

	11
	2,064
	0,6875
	0,3709
	0,6443
	0,0432

	12
	2,067
	0,7500
	0,3894
	0,6517
	0,0983

	13
	2,095
	0,8125
	0,5588
	0,7123
	0,1002

	14
	2,235
	0,8750
	1,4236
	0,9222
	0,0472

	15
	2,410
	0,9375
	2,5094
	0,9940
	0,0565


(Sumber : Hasil Perhitungan)



Δmaks = 0,129



Kesimpulan  : Nilai Δmaks = 0,129< dari Δtabel = 0,34 maka data



          dapat diterima dan memenuhi syarat.

Uji Chi Square atau Uji Chi-kuadrat


Uji ini ditetapkan untuk menguji simpangan dalam arah vertikal, adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sbb :

1. Menentukan jumlah kelas distribusi (K)

     n
= 15

     K
= 1 + 3,322 x log n



= 1 + 3,322 x log 15



= 4,9 ≈ 5

2. Menentukan nilai variabel reduksi Gauss (k) berdasar Tabel 4.6. 

Tabel 4.6.  Reduced Standad Deviation, Sn
	N
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	10
	0,9496
	0,9676
	0,9833
	0,9971
	1,0095
	1,0206
	1,0316
	1,0411
	1,0493
	1,0565

	20
	1,0628
	1,0696
	1,0754
	1,0811
	1,0864
	1,0915
	1,0961
	1,1004
	1,1047
	1,1080

	30
	1,1124
	1,1159
	1,1193
	1,1226
	1,1255
	1,1285
	1,1313
	1,1339
	1,1363
	1,1388

	40
	1,1413
	1,1436
	1,1458
	1,1480
	1,1499
	1,1519
	1,1538
	1,1557
	1,1574
	1,1590

	50
	1,1607
	1,1623
	1,1638
	1,1658
	1,1667
	1,1681
	1,1696
	1,1708
	1,1721
	1,1734

	60
	1,1747
	1,1759
	1,1770
	1,1782
	1,1793
	1,1803
	1,1814
	1,1824
	1,1834
	1,1844

	70
	1,1854
	1,1863
	1,1873
	1,1881
	1,1890
	1,1898
	1,1906
	1,1915
	1,1923
	1,1930

	80
	1,1938
	1,1945
	1,1953
	1,1959
	1,1967
	1,1973
	1,1980
	1,1987
	1,1994
	1,2001

	90
	1,2007
	1,2013
	1,2020
	1,2026
	1,2032
	1,2038
	1,2044
	1,2049
	1,2055
	1,2060

	100
	1,2065
	1,2069
	1,2073
	1,2077
	1,2081
	1,2084
	1,2087
	1,2090
	1,2093
	1,2096


(Sumber : Suripin,2004)
3. Menentukan batas kelas untuk menentukan banyaknya curah hujan dalam interval hujan.

    logX+(s.k)  = 2,005 + (0,162 . -0,84)




= 1,8688
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4. Menentukan nilai EF
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5. Menentukan harga chi kuadrat (χ2)

[image: image52.wmf](

)

(

)

å

-

-

=

K

i

EF

OF

EF

h

1

2

2

c













=  (3-2)2/3






=  0,33

6. Menentukan derajat kebebasan

     dk = G – R – 1



= 4 – 2 – 1



= 1

7. Menentukan harga Chi Square kritis (χ2)kritis,  nilai kritis uji chi kuadrat berdasarkan hubungan derajat kepercayaan (α)


dengan derajat kebebasannya (dk). Dengan α = 0,05 dan dk = 1, maka didapat harga Chi Square kritis (χ2)kritis sebesar 3,841.

Tabel 4.7 Uji Chi Square kritis (Chi-kuadrat) 

	No.
	Interval Hujan
	EF
	OF
	(Oi-Ei)2
	χ2

	1
	1,8688
	2
	3
	1
	0,3333

	2
	1,9642
	4
	3
	1
	0,3333

	3
	2,0449
	3
	3
	0
	0,0000

	4
	2,1402
	4
	3
	1
	0,3333

	5
	> 2,0843
	2
	3
	1
	0,3333

	Jumlah
	1,3333



  (Sumber : Hasil Perhitungan)

Agar distribusi frekuensi yang dipilih dapat diterima, maka harga χ2 < χ2kritis. Harga χ2kritis dapat diperoleh dengan menentukan taraf signifikasi α dengan derajat kebebasannya (level of significant). Karena  χ2 = 1,333 dan χ2kritis = 3,841. maka data dapat diterima dan memenuhi syarat.

Menentukan Hujan Rencana untuk Kala Ulang T


Curah hujan rencana dibutuhkan untuk menghitung intensitas curah hujan yang terjadi, adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan variable harga rata-rata 
[image: image20.wmf]X

Log

, harga simpangan baku (s), dan harga koefesien kemencengan (G).
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2. Menentukan faktor frekuensi dengan nilai K untuk distribusi Log person III berdasarkan hubungan antara koefisien kemencengan (G) dan tahun periode ulang.

3. Menghitung logaritma hujan atau banjir dengan periode ulang T dengan rumus :
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Untuk kala ulang 2 tahun

Log X2
= 2,005 + 0,072 . 0,162
Log X2
= 2,016
X2 
= anti-log 2,016
= 103,796 mm

Untuk kala ulang 5 tahun

Log X5
= 2,005 + 0,854 . 0,162

Log X5
= 2,143

X5 
= anti-log 2,143

= 138,846 mm

Untuk kala ulang 10 tahun

Log X10
= 2,005 + 1,104 . 0,162

Log X10
= 2,183

X10 
= anti-log 2,183




= 152,380 mm

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Hujan Rancangan

	No.
	Kala Ulang (tahun)
	Hujan Rancangan (mm)

	1
	2
	103,796

	2
	5
	138,846

	3
	10
	152,380

	
	
	

	Uji Smirnov Kolmogorof
	

	Interpresi hasil jika ( ∆ max < ∆ kritis )

	data yang digunakan dapat diterima

	∆ maksimum
	0,129

	∆ Kritis
	0,340

	Hasil
	Diterima

	
	
	

	Uji Chi Square
	

	Interpresi hasil jika ( χ2< χ Kritis  )

	data yang digunakan dapat diterima

	χ2
	
	1,333

	χ Kritis
	3,841

	Hasil
	Diterima


  (Sumber : Hasil perhitungan)

Catchment Area


Luas tangkapan air (Catchment Area) adalah daerah pengaliran yang menerima curah hujan selama waktu tertentu (Intensitas Hujan) sehingga menimbulkan debit limpasan yang harus ditampung oleh saluran hingga mengalir ke ujung saluran (outlet).

Gambar  Luas Tangkapan Air

Luas Area =
 A1
= 130383,38
m2
= 
0,130383
km2



A2
= 119470,58
m2
=
0,119470
km2
Menghitung Laju Pertumbuhan dan Jumlah Penduduk
Laju Pertumbuhan Penduduk

Laju pertumbuhan penduduk dapat diperkirakan dengan menghitung pertumbuhan penduduk dari tahun - tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan penduduk (r) tahun 2011 ke 2013 (data PBS Kutai Timur) :

Tabel 4.9 Laju Pertumbuhan Penduduk

	Luas Area A1
	tahun
	Po
	r (%)
	

	
	2011
	353
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	2,833%

	
	2012
	363
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	2,479%

	
	2013
	372
	
	

	
	
	
	
	
	

	r (rata-rata)=
	2,656 %
	
	
	


	Luas Area A2
	tahun
	Po
	r (%)
	

	
	2011
	331
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	2,719%

	
	2012
	340
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	3,235%

	
	2013
	351
	
	

	
	
	
	
	
	

	r (rata-rata)=
	2,977 %
	
	
	


Laju pertumbuhan penduduk pada tahun 2015 :

	· Luas Area A1




Pn
=  Po . (1+r) n

=  372 . (1+2,656)²


=  392 jiwa
	· Luas Area A2

Pn
=  Po . (1+r) n
=  351 . (1+2,977)²

=  372 jiwa


Dimensi Saluran A2, Kala Ulang 10 Tahun

· Perhitungan luas aliran yang diperlukan (F desain);


Penampang basah (F)


[image: image32.wmf]V

Q

 

  

F

=


Dimana;

Q R10thn
=
1,381 m3/dtk

V
=
1,5 m/dtk (tabel 2.2 Kecepatan aliran yang diijinkan)
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=
0,921 m2

· Rencana dimensi saluran

F
=
B . d

B
=
√F


=
√ 0,921


=
0,960 m  ~   1,00 m

d = B
=
0,90 m

F
=
1,00 . 1,00


=
1,00 m2   ≥  0,921 m2

OK

· Keliling basah (P)

P
=
B + 2d



=
1,00 + (2 . 1,00)


=
3,00 m

· Tinggi jagaan (w)

Besarnya tinggi jagaan dikaitkan dengan debit rencana saluran, jika debit besar maka jagaan harus tinggi w = √0,5.d atau sesuai dengan tabel 2.17 Tinggi jagaan saluran.

· Jari-jari hidrolis (R)
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· Kemiringan dasar saluran (i)
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V
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n
=
0,020 (tabel 2.7 Saluran pasangan batu mortar difinishing)
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=
0,0039
=  0,39%

· Kontrol dimensi saluran

Q ada
=
F . V


=
1,00 . 1,50


=
1,50 m3/dtk
≥   Q rcn  = 1,381 m3/dtk 
OK


PENUTUP 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan data curah hujan maksimum lima belas tahun terakhir (2001-2015) yangdiperolehdariBadan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur dalam Kutim dalam angka tahun 2015 dan analisis saluran drainase sisi selatan ruas Jalan Kawasan Industri Pelabuhan Internasional (KIPI) Maloy Kabupaten Kutai Timur dapat disimpulkan sebagai berikut ;
1. Debit Banjir rencana periode ulang 2, 5, dan 10 tahun adalah ;

Saluran A1 :

Q2 tahun

= 0,996 m3/det

Q5 tahun 

= 1,332 m3/det

Q10 tahun 

= 1,462 m3/det

Saluran A2 :

Q2 tahun 

= 0,940 m3/det

Q5 tahun 

= 1,258 m3/det

Q10 tahun 

= 1,381 m3/det

2. Penampang saluran drainase berbentuk persegi terbuat dari pasangan batu difinising, dengan dimensi saluran sebagai berikut ;
Saluran A1 :

Lebar dasar saluran (B)
= 1,00 m
= 100 cm
Tinggi saluran (H)

= 1,30 m
= 130 cm
Tinggi muka air (d)

= 1,00 m
= 100 cm
Tinggi jagaan (w)

= 0,30 m
= 30 cm

Saluran A2:

Lebar dasar saluran (B)
= 1,00 m
= 100 cm
Tinggi saluran (H)

= 1,30 m
= 130 cm
Tinggi muka air (d)

= 1,00 m
= 100 cm
Tinggi jagaan (w)

= 0,30 m
= 30 cm
Saran – Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Menjaga aliran air dalam saluran tidak tersumbat serta melakukan pengawasan agar saluran dapat terpelihara dengan baik sesuai perencanaan.
2. 
Perlu adanya pemeliharaan terhadap saluran drainase agar air dapat mengalir secara maksimal sehingga dapat mengurangi kerusakan jalan dan saluran air serta biaya perbaikan tidak menjadi besar.
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